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Lampiran 1 Instrumen Penelitian 

1.1.   Lampiran Kuesioner Motivasi Belajar 

Nama   :   Hari/Tanggal : 

Kelas  : 

Keterangan : 

SS  : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil SS S TS STS 

1. Setelah pembelajaran, saya percaya bahwa saya 

akan berhasil dalam tes. 

    

2. Saya akan terus belajar agar dapat menghadapi 

kesulitan dalam pelajaran IPA. 

    

3. Menyelesaikan tugas-tugas dalam pembelajaran 

ini membuat saya merasa puas dan bahagia 

terhadap hasil yang telah saya capai. 

    

4. Tugas dan soal IPA yang di berikan guru, mudah 

untuk saya selesaikan. 

    

5. Saya akan mempertahankan pendapat yang saya 

yakini benar. 

    

Adanya Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar SS S TS STS 

6. Saya menyediakan banyak waktu untuk 

menyelesaikan tugas IPA 

    

7. Saya senang mencari dan memecahkan masalah 

soal-soal. 

    

8. Saya tidak segan bertanya bila belum mengerti     

9. Jika hasil tes saya jelek, saya tidak mau belajar     

Adanya Harapan dan Cita-cita Masa Depan SS S TS STS 

10. Saya merasa bahagia menyelesaikan dengan 

berhasil pembelajaran ini. 

    

11. Saya merasa akan beprestasi jika belajar dengan 

tekun 

    

12. Saya lebih senang bekerja mandiri daripada 

meniru. 

    

13. Saya malas belajar karena merasa tidak sanggup 

memecahkan soal. 

    

14. Saya merasa puas dengan apa yang saya peroleh 

dari pembelajaran ini. 

    

Tekun Menghadapi Tugas SS S TS STS 

15. Saya mengerjakan tugas IPA dengan sungguh-

sungguh 

    

16. Saya menyelesaikan tugas IPA dengan tepat waktu     

17. Setiap ada tugas IPA saya langsung 

mengerjakannya 

    

18. Saya tidak serius dalam mengerjakan tugas yang     
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diberikan oleh guru 

19. Saya menunda mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

    

Adanya Kegiatan yang Menarik dalam Belajar SS S TS STS 

20. Materi pelajaran ini sangat menarik bagi saya     

21. Kerja kelompok dalam kegiatan pembelajaran ini 

sangat menarik dan tidak terduga sebelumnya 

    

22. Saya sering melamun ketika pelajaran ini 

berlangsung. 

    

23. Saya merasa bosan dalam pembelajaran 

berlangsung 

    

24. Materi pelajaran ini sangat sulit bagi saya.     

 

 

1.2.   Soal Pretest dan Posttest 

 

Nama   :      Hari/Tanggal : 

Kelas  : 

Materi  : Tekanan Zat Padat & Hukum Archimedes 

 

1. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, jelaskan hubungan tekanan zat 

padat yang terdapat pada kaki bebek maupun kaki ayam? (15 poin) 

2. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, jelaskan perbedaan bentuk 

morfologi kedua kaki unggas tersebut? (15 poin) 

3. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, sebutkanlah dan jelaskan 

faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan? (20 poin) 

4. Analisislah peristiwa apa yang terjadi jika ayam dan bebek memiliki berat 

yang sama saat berada di tanah berlumpur? (20 poin) 

5. Analisislah peristiwa apa yang terjadi jika dua ekor ayam memiliki berat yang 

berbeda saat berada ditanah berlumpur? (20) 

6. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, jelaskan konsep hukum apa 

yang terjadi pada telur? (15 poin) 

7. Jelaskanlah perbandingan berat telur saat berada di air dan di udara? (15 poin) 

8. Sebutkan dan jelakan posisi telur pada masing-masing jenis air? (20 poin) 

9. Sebutkan dan jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi gaya apung pada 

telur? (20 poin) 

10. Analisislah peristiwa apa yang terjadi jika telur dimasukkan ke dalam air asin, 

air setengah asin dan air tawar? (20 poin) 
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1.3.   Kunci Jawaban dan Skor Penilaian 

Tekanan Zat Padat 

1. Bentuk dan luas permukaan kaki yang dimiliki unggas tersebut mempengaruhi 

konsep tekanan zat padat karena bentuk dan luas permukaan kaki dapat 

memperbesar tekanan dan memperkecil tekanan pada zat padat. (15 poin) 

2. Perbedaan morfologi antara ayam dan bebek, diantara lain: 

Ayam: memiliki bentuk paruh yang kecil dan runcing, memiliki tanduk (taji) 

pada kaki dan ukuran kaki yang tajam yang berfungsi untuk mengais makanan 

di tanah. 

Bebek: memiliki bentuk paruh yang lebar, memiliki selaput pada kaki yang 

berfungsi untuk berenang dan mencari makanan di lumpur (15 poin) 

3. Faktor-faktor yang memengaruhi besarnya tekanan adalah gaya tekan 

(dorongan) dan luas bidang tekan. Besarnya gaya yang diberikan pada bidang 

permukaan yang kecil maka tekanan yang dihasilkan besar. Begitupun 

sebaliknya kecilnya gaya yang diberikan pada suatu permukaan yang kecil 

ataupun luas maka tekanan yang dihasilkan kecil. (20 poin) 

4. Ayam memiliki bentuk dan luas permukaan kaki yang tajam dan kecil. Hal ini 

dapat menyebabkan tekanan yang dihasilkan cukup besar. Sementara bebek 

memiliki bentuk dan luas permukaan kaki yang lebar dan luas. Hal ini dapat 

menyebabkan tekanan yang dihasilkan cukup kecil karena konsep tekanan 

zat padat “Semakin kecil luas permukaan, maka semakin besar tekanan yang 

diberikan dengan besar gaya yang diberikan sama”. (20 poin) 

5. Ayam yang lebih berat maka akan memberikan gaya yang besar. Hal ini 

dapat menghasilkan tekanan yang lebih besar. Adapun ayam yang ringan 

maka akan menghasilkan tekanan yang kecil karena memiliki gaya yang 

ringan.  Hal ini karena besarnya tekanan dipengaruhi oleh besarnya gaya 

dan kecilnya luas permukaan. (20 poin) 

6. Apabila suatu benda sebagian atau seluruhnya tenggelam, maka benda 

tersebut akan mengalami gaya apung yang mengarah keatas yang besarnya 

sama dengan berat air yang dipindahkan oleh bagian benda yang tenggelam 

tersebut. (15 poin) 



 

69 

 

7. Berat telur di udara dan di air berbeda. Telur memiliki berat yang ringan 

ketika berada di air karena adanya gaya apung. Gaya apung terjadi karena 

massa air lebih besar dari pada massa benda. (15 poin) 

8. Sampel Air Bak: Telur akan tenggelam karena massa jenis benda lebih berat 

dari pada masa jenis air. 

Sampel air payau: Telur akan melayang karena massa jenis benda seimbang 

dengan massa jenis air. 

Sampel air pantai Nambo: Telur akan mengapung karena massa jenis benda 

lebih ringan dari pada massa jenis air 

Sampel air pantai Batu Gong: Telur akan mengapung karena massa jenis 

benda lebih ringan dari pada massa jenis air (20 poin) 

9. Massa jenis zat cair, massa benda, percepatan gravitasi dan volume benda 

dalam zat zair. Jika massa jenis zat cair lebih berat dari pada massa benda, 

tekanan gravitasi terhalang oleh partikel air maka, terjadilah gaya apung pada 

benda dalam zat cair. (20 poin) 

10. Sampel Air tawar: Telur akan tenggelam karena massa jenis benda lebih berat 

dari pada masa jenis air.  

Sampel air setengah asin: Telur akan melayang karena massa jenis benda 

seimbang dengan massa jenis air. 

Sampel air asin: Telur akan mengapung karena massa jenis benda lebih ringan 

dari pada massa jenis air. Kandungan asin dapat merubah massa benda 

menjadi lebih ringan (20 poin) 

 

1.4.   Rubrik Penilaian Soal  

Soal no 1.  

Skor 

15 10 5 

Jawaban benar, semua 

penjelasan lengkap 

Hanya menyebutkan, 

tidak menuliskan alasan 

Jawaban salah 

 

Soal no 2. 

Skor 

15 10 5 

Jawaban benar, semua 

komponen utama dan 

penjelasan lengkap 

Hanya menyebutkan, tidak 

menuliskan fungsinya 

Jawaban salah 

 



 

70 

 

Soal no 3.  

Skor 

20 15 10 5 

Jawaban benar, 

semua komponen 

utama dan penjelasan 

lengkap 

Menyebutkan 

komponen dan tidak 

menuliskan  secara 

lengkap penjelasan 

Hanya 

menyebutkan 

komponen  

Jawaban 

salah 

 

Soal no 4. 

Skor 

20 15 10 5 

Jawaban benar, 

semua komponen 

utama dan 

penjelasan lengkap 

Menyebutkan 3 komponen 

dan tidak menuliskan 

penjelasan secara lengkap  

Menyebutkan 

2 komponen 

saja  

Jawaban 

salah 

 

Soal no 5. 

Skor 

20 15 10 5 

Jawaban benar, semua 

komponen utama dan 

penjelasan lengkap 

Menyebutkan 3 

komponen dan tidak 

menuliskan penjelasan 

secara lengkap  

Menyebutkan 

2 komponen 

saja  

Jawaban 

salah 

 

Soal no 6. 

Skor 

15 10 5 

Jawaban benar, semua 

penjelasan lengkap 

Tidak menuliskan secara 

lengkap 

Jawaban salah 

 

 

Soal no 7. 

Skor 

15 10 5 

Jawaban benar, semua 

komponen utama dan 

penjelasan lengkap 

Hanya menyebutkan, 

tidak menuliskan 

penjelasan 

Jawaban salah 

 

Soal no 8. 

Skor  

20 15 10 5 
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Jawaban benar, 

semua komponen 

utama dan 

penjelasan lengkap 

Menyebutkan 3 

komponen dan tidak 

menuliskan secara 

lengkap penjelasan 

Hanya 

menyebutkan 2 

/ 1 komponen  

Jawaban 

salah 

 

Soal no 9. 

Skor  

20 15 10 5 

Jawaban benar, 

semua komponen 

utama dan 

penjelasan lengkap 

Menyebutkan 3 

komponen dan tidak 

menuliskan penjelasan 

secara lengkap  

Menyebutkan 

2/1 komponen 

saja  

Jawaban 

salah 

 

Soal no 10. 

Skor  

20 15 10 5 

Jawaban benar, 

semua komponen 

utama dan 

penjelasan lengkap 

Menyebutkan 2 

komponen dan tidak 

menuliskan penjelasan 

secara lengkap  

Menyebutkan 

1 komponen 

saja  

Jawaban 

salah 

 

Penilaian Skor = 
                    

   
 X 100 

 

Lampiran 1.5.  Instrumen Wawancara Guru  

Nama    : Siti Harmin L, S.Pd., M.Pd 

Guru Mata Pelajaran : IPA Terpadu 

Tempat  : SMPN 4 Kendari 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 20 Oktober 2022 

 

Tabel 2.1. Instrumen Wawancara Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Metode apa yang dilakukan dalam 

pembelajaran mata pelajaran IPA? 

Metode yang digunakan macam-

macam, ada demonstrasi, 

praktikum, dll. Tergantung materi 

pelajaran.  

2 Apakah metode praktikum sudah di Iya, sudah dilaksanakan. Kegiatan 
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laksanakan dengan baik? praktikum dilaksanakan sesuai 

dengan materinya. Namun masih 

terkadang terdapat siswa yang 

belum siap dan kurang bersungguh-

sungguh saat praktikum 

berlangsung. 

3 
Dimana tempat pembelajaran 

praktikum berlangsung? 

Kalau alat praktikum tersedia, maka 

praktikum dilakukan di lab dan 

kadang dilakukan di dalam kelas. 

4 

Apakah fasilitas laboratorium sudah 

memadai dalam menunjang 

pembelajaran? 

Cukup memadai. Meskipun banyak 

siswa/ kelas, namun dalam hal ini 

guru masih dapat mengatur agar 

pembelajaran praktikum dapat 

berlangsung 

5 

Menurut ibu, apakah dengan adanya 

pembelajaran praktikum 

menunjukkan sebuah pengaruh 

kepada siswa, seperti meningkatnya 

motivasi siswa. 

Biasanya ada pengaruh karena 

proses pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara langsung 

akan membuat siswa cenderung 

aktif dibandingkan dengan proses 

pembelajaran 

konvesional(ceramah).  

 

6 

Bagaimana caranya ibu agar melihat 

atau mengetahui apakah siswa 

tersebut termotivasi? 

Dilihat secara langsung, kalau siswa 

tersebut semangat, banyak bertanya 

berarti siswa tersebut termotivasi. 

Namun dalam hal ini guru tidak 

mengetahui apakah pengaruh ini 

berlaku untuk semua siswa atau 

tidak.  

7 

Bagaimana caranya ibu memberikan 

penilaian saat pembelajaran 

praktikum untuk melihat hasil belajar 

Ada kriteria penilaian praktikum. 

Kriteria tersebut adalah penilaian 

kinerja saat praktikum dan soal tes 
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siswa? setelah kegiatan praktikum selesai. 

Namun pada materi yang telah 

dipraktikumkan tadi, nanti akan ada 

di akhir pertemuan ulangan harian 

sebagai penilaian pengetahuan dari 

materi yang telah diajarkan. 

 8 

Dari seluruh populasi kelas VIII, 

Kelas manakah yang memiliki nilai 

rata-rata hasil belajar IPA tergolong 

rendah? 

Kelas VIII D dan VIII E, karena 

kelas tersebut adalah kelas yang 

paling nakal dan ribut saat 

pembelajaran berlangsung. Oleh 

karena itu kelas ini memiliki nilai 

rata-rata IPA sangat rendah. 

 

Kendari, 20 Oktober 2022 

Guru IPA     Mahasiswa 

 

 

 

 

Siti Harmin L. M.Pd    Satriyadi Bilyan Salangga 

NIP. 197001181005122004   NIM. 19010107026 
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Lampiran 2 Perangkat Pembelajaran 

2.1.   RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

  

I. Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

II. Kompetensi Dasar: 

No  Kompetensi Dasar No  Indikator Pencapaian kompetensi 

3.8 Menjelaskan tekanan 

zat dan penerapannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk 

tekanan darah, osmosis 

dan kapilaritas 

jaringan angkut pada 

tumbuhan. 

 

 

 

 

3.8.1 

3.8.2 

 

3.8.3 

 

 

 

Menjelaskan konsep tekanan 

pada kaki unggas 

 

Menjelaskan perbedaan morfologi 

kaki ayam dan kaki bebek 

terhadap konsep tekanan  

 

Menyebutkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi besarnya tekanan 

 

Satuan Pendidikan : SMPN 4 KENDARI 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/ semester : VIII   /2 

Materi Pembelajaran : Tekanan Zat Padat dan Zat Cair 

(Hukum Archimedes) 

Tampil ke : 1 

Alokasi Waktu  : 2 X Pertemuan (4 X 40 Menit) 
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3.8.4 

 

 

 

Menganalisis hubungan antara 

gaya dan luas permukaan 

terhadap besarnya tekanan 

   

3.8.5 

 

 

3.8.6 

 

 

3.8.7 

 

 

 

3.8.8 

 

 

 

3.8.9 

 

 

Menjelaskan konsep hukum  

archimedes 

 

Menjelaskan keadaan benda pada 

semua jenis sampel 

 

Menjelaskan perbandingan berat 

telur di udara dan di air 

 

Menyebutkan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi besarnya 

gaya apung  

 

Menganalisis penerapan hukum 

Archimedes pada benda yang 

terapung 

 

III. Tujuan Pembelajaran: 

Pertemuan ke 1 

Setelah dilakukan proses pembelajaran, diharapkan siswa dapat; 

 Menjelaskan konsep tekanan pada kaki unggas 

 Menjelaskan perbedaan morfologi kaki ayam dan kaki bebek terhadap 

konsep tekanan 

 Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan 

 Menganalisis hubungan antara gaya dan luas permukaan terhadap 

besarnya tekanan 

 

Pertemuan ke 2  

Setelah dilakukan proses pembelajaran, diharapkan siswa dapat; 

 Menjelaskan konsep hukum Archimedes 

 Menjelaskan keadaan benda pada semua jenis sampel. 

 Menjelaskan perbandingan berat telur di udara dan di air. 

 Menyebutkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besarnya gaya  

 Menganalisis penerapan hukum Archimedes pada benda yang 

terapung 
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IV. Materi Pembelajaran: 

 

Tekanan Zat Padat 

Tekanan zat padat adalah besarnya gaya yang bekerja di setiap luas 

bidang tekan pada zat padat. Luas bidang tekan yang dimaksud berbeda 

dengan luas permukaan. 

Luas bidang tekan hanya mengacu pada daerah yang mengalami 

penekanan saja, bukan luas secara keseluruhan. Satuan dari tekanan adalah 

N/m2 atau Pascal. Tekanan zat padat dirumuskan secara matematis seperti 

berikut ini 

  

P = 
 

 
 

Keterangan:  

P = Tekanan (Pa);  

F = gaya tekan (N); dan  

A = luas bidang tekan (m2).  

Berdasarkan persamaan di atas, semakin besar gaya yang menekan 

suatu luas bidang tekan, semakin besar tekanan yang dihasilkan. Semakin 

besar luas bidang tekan, semakin kecil tekanan yang dihasilkan. 

 

Hukum Archimedes 

Hukum Archimedes menyatakan bahwa “Jika suatu benda 

dicelupkan kedalam suatu zat cair, maka benda itu akan mendapat 

tekanan ke atas yang sama beratnya zat cair yang didesak oleh benda 

tersebut”. Menurut Archimedes, benda menjadi lebih ringan bila diukur 

dalam air dari pada di udara karena didalam air benda mendapat gaya ke 

atas. Sementara ketika diudara, benda memiliki berat yang sesungguhnya. 

Besarnya gaya apung (gaya ke atas) dapat dituliskan dalam 

persamaan: 

Fa = Wu - Wa 

  Keterangan: 

Fa = gaya ke atas (N) 

Wu = gaya berat benda di udara (N) 

Wa  = gaya berat benda di air (N) 

 

 

V. Metode Pembelajaran: 

1. Model: Problem Based Learning  

2. Metode: Praktikum berbasis alam sekitar 
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VI. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

Pertemuan ke 1  

Kegiatan pendahuluan (10 menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran Peserta didik sebagai sikap disiplin 

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 

peserta didik dengan materi sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk 

mengingat dan menghubungkan dengan materi selanjutnya. 

 

 

Guru memusatkan perhatian siswa agar siswa fokus pada kaki ayam dan kaki 

bebek dan memberikan pertanyaan. 

Apersepsi “Bebek dapat berjalan dengan mudah di tanah berlumpur 

sedangkan ayam akan kesulitan. Mengapa hal itu dapat terjadi?” 

Siswa menjawab sesuai apa yang diketahui. 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & 

manfaat) dengan mempelajari materi: Tekanan Zat Padat 

 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan 

dicapai, serta model pembelajaran menggunakan metode praktikum 

yang berbasis alam. 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

 

 

Mengorientasi 

peserta didik 

terhadap 

masalah 

Guru memperlihatkan kepada siswa mengenai objek/media 

yang akan diamati secara langsung. 

 

Guru menjelaskan terkait objek/media praktikum serta 

hubungannya dengan materi yang akan dipelajari. 

Siswa diminta untuk mengamati dan mencatat hal-hal 

penting dari pengamatan tersebut. 

 

Mengorganisasi

kan peserta 

didik untuk 

belajar 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan media yang disajikan dan akan dijawab 

melalui pembelajaran praktikum. Contohnya: 

1. Apa perbedaan morfologi kaki ayam dan kaki bebek? 

2. mengapa kaki ayam lebih dalam mengais tanah dari 

pada kaki bebek? Dll. 
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Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok 

 

Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok. 

 

Meminta siswa untuk melakukan praktikum mengenai 

bentuk permukaan pada kaki ayam atau bebek dan 

hubungannya dengan tekanan yang diberikan. 

 

Membagikan LKPD pada masing-masing kelompok dan 

didiskusikan.  
Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Guru memandu setiap kelompok untuk melakukan 

praktikum berdasarkan prosedur yang tertera dalam LKPD. 

Kemudian siswa mendiskusikan bersama teman 

kelompoknya lalu dipresentasekan secara klasikal, lalu 

ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang lain. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

 

Setelah kegiatan praktikum berakhir, Guru 

mengklarifikasi hasil presentasi siswa. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Penutup (20 Menit) 

 Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran. 

 Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan 

Pembelajaran. 

 Guru Memberikan penghargaan (misalnya Pujian atau bentuk 

penghargaan lain yang Relevan kepada kelompok yang kinerjanya 

Baik. 

 Guru melakukan penjajagan hasil belajar peserta didik dengan 

memberikan soal tes yang berkaitan dengan materi praktikum. 

 Menugaskan Peserta didik   untuk terus mencari informasi  dimana saja 

yang   berkaitan dengan materi/pelajaran yang sedang atau yang akan  

pelajari. 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

doa. 

 

Pertemuan ke 2 

Kegiatan pendahuluan (10 menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran Peserta didik sebagai sikap disiplin 
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Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

selanjutnya. 

Guru memusatkan perhatian siswa agar siswa fokus pada objek praktikum dan 

memberikan pertanyaan. 

Apersepsi “mengapa telur dapat mengapung di air laut sedangkan tenggelam 

di air tawar?” 

Siswa menjawab sesuai apa yang diketahui. 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & 

manfaat) dengan mempelajari materi: Hukum Archimedes 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan 

dicapai, serta model pembelajaran menggunakan metode praktikum 

yang berbasis alam. 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

 

 

Mengorientasi 

peserta didik 

terhadap 

masalah 

Guru memperlihatkan kepada siswa mengenai objek/media 

yang akan diamati secara langsung. 

 

Guru menjelaskan terkait objek/media praktikum serta 

hubungannya dengan materi yang akan dipelajari. 

Siswa diminta untuk mengamati dan mencatat hal-hal 

penting dari pengamatan tersebut. 

 

Mengorganisasi

kan peserta 

didik untuk 

belajar 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan media yang disajikan dan akan dijawab 

melalui pembelajaran praktikum. Contohnya: 

1. Apa yang menyebabkan telur mengapung, melayang 

dan tenggelam di air? 

2. Apa perbedaan air laut, air payau dan air tawar? Dll. 

Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok 

 

Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok. 

 

Meminta siswa untuk melakukan praktikum mengenai 

konsep Archimedes pada sampel air dan telur. 

 

Membagikan LKPD pada masing-masing kelompok dan 

didiskusikan. 

 
Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Guru memandu setiap kelompok untuk melakukan 

praktikum berdasarkan prosedur yang tertera dalam LKPD. 

Kemudian siswa mendiskusikan bersama teman 

kelompoknya lalu dipresentasekan secara klasikal, lalu 

ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang lain. 
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Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

 

 

Setelah kegiatan praktikum berakhir, Guru 

mengklarifikasi hasil presentasi siswa. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Penutup (20 Menit) 

 Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran. 

 Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan 

Pembelajaran. 

 Guru Memberikan penghargaan (misalnya Pujian atau bentuk 

penghargaan lain yang Relevan kepada kelompok yang kinerjanya 

Baik. 

 Guru melakukan penjajagan hasil belajar peserta didik dengan 

memberikan soal tes yang berkaitan dengan materi praktikum. 

 Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja 

yang berkaitan dengan materi/pelajaran yang sedang atau yang akan  

pelajari. 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

doa. 

 

VII. Alat/Bahan/SumberBahan  :  

1. Media   : Lingkungan alam sekitar  

2. Alat dan Bahan   : Tertera pada LKPD 

 

Kendari, 1 Februari 2023 

                           Guru IPA  Mahasiswa 

 

 

Sitti Harmin L, S.Pd, M.Pd                           Satriyadi Bilyan Salangga 

NIP. 19700118 1005122004             NIM. 19010107026. 

 

Menyetujui, 

     Kepala SMPN 4 Kendari 
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Lampiran 2.2.   RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

  

I. Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

II. Kompetensi Dasar: 

No  Kompetensi Dasar No  Indikator Pencapaian 

kompetensi 

3.8 Menjelaskan tekanan zat 

dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari, 

termasuk tekanan darah, 

osmosis dan kapilaritas 

jaringan angkut pada 

tumbuhan. 

 

 

 

 

3.8.1 

3.8.2 

 

3.8.3 

 

 

 

 

3.8.4 

Menjelaskan konsep tekanan 

pada kaki unggas 

 

Menjelaskan perbedaan 

morfologi kaki ayam dan kaki 

bebek terhadap konsep tekanan  

 

Menyebutkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi besarnya 

tekanan 

 

Menganalisis hubungan antara 

gaya dan luas permukaan 

Satuan Pendidikan : SMPN 4 KENDARI 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/ semester : VIII   /2 

Materi Pembelajaran : Tekanan Zat Padat dan Zat Cair 

(Hukum Archimedes) 

Tampil ke : 1 

Alokasi Waktu  : 2 X Pertemuan (4 X 40 Menit) 
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terhadap besarnya tekanan 

  3.8.5 

 

 

 

3.8.6 

 

 

 

3.8.7 

 

 

 

3.8.8 

 

 

 

3.8.9 

Menjelaskan konsep hukum  

archimedes 

 

Menjelaskan keadaan telur 

pada semua jenis sampel 

 

Menjelaskan perbandingan 

berat telur di udara dan di air. 

 

Menyebutkan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi 

mempengaruhi besarnya gaya  

 

Menganalisis penerapan 

hukum Archimedes pada 

benda yang terapung 

 

 

III. Tujuan Pembelajaran: 

Pertemuan ke 1 

Setelah dilakukan proses pembelajaran, diharapkan siswa dapat; 

 Menjelaskan konsep tekanan pada kaki unggas 

 Menjelaskan perbedaan morfologi kaki ayam dan kaki bebek terhadap 

konsep tekanan 

 Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya gaya apung 

 Menganalisis hubungan antara gaya dan luas permukaan terhadap 

besarnya tekanan 

 

Pertemuan ke 2  

Setelah dilakukan proses pembelajaran, diharapkan siswa dapat; 

 Menjelaskan konsep hukum Archimedes 

 Menjelaskan keadaan telur pada semua jenis sampel. 

 Menjelaskan perbandingan berat telur di udara dan di air. 

 Menyebutkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besarnya gaya 

apung. 

 Menganalisis penerapan hukum Archimedes pada benda yang 

terapung. 
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IV. Materi Pembelajaran: 

 

Tekanan Zat Padat 

Tekanan zat padat adalah besarnya gaya yang bekerja di setiap luas 

bidang tekan pada zat padat. Luas bidang tekan yang dimaksud berbeda 

dengan luas permukaan. 

Luas bidang tekan hanya mengacu pada daerah yang mengalami 

penekanan saja, bukan luas secara keseluruhan. Satuan dari tekanan adalah 

N/m2 atau Pascal. Tekanan zat padat dirumuskan secara matematis seperti 

berikut ini 

  

P = 
 

 
 

Keterangan:  

P = Tekanan (Pa);  

F = gaya tekan (N); dan  

A = luas bidang tekan (m2).  

Berdasarkan persamaan di atas, semakin besar gaya yang menekan 

suatu luas bidang tekan, semakin besar tekanan yang dihasilkan. Semakin 

besar luas bidang tekan, semakin kecil tekanan yang dihasilkan. 

 

Hukum Archimedes 

Hukum Archimedes menyatakan bahwa “Jika suatu benda 

dicelupkan kedalam suatu zat cair, maka benda itu akan mendapat 

tekanan ke atas yang sama beratnya zat cair yang didesak oleh benda 

tersebut”. Menurut Archimedes, benda menjadi lebih ringan bila diukur 

dalam air dari pada di udara karena didalam air benda mendapat gaya ke 

atas. Sementara ketika diudara, benda memiliki berat yang sesungguhnya. 

Besarnya gaya apung (gaya ke atas) dapat dituliskan dalam 

persamaan: 

Fa = Wu - Wa 

  Keterangan: 

Fa = gaya ke atas (N) 

Wu = gaya berat benda di udara (N) 

Wa  = gaya berat benda di air (N) 

 

V. Metode Pembelajaran: 

1. Model: Problem Based Learning  

2. Metode: Ceramah dan Diskusi 
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VI. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

Pertemuan ke 1  

Kegiatan pendahuluan (10 menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran Peserta didik sebagai sikap disiplin 

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

selanjutnya. 

Guru memusatkan perhatian siswa agar siswa fokus dan memberikan 

pertanyaan. 

Apersepsi “Bebek dapat berjalan dengan mudah di tanah berlumpur 

sedangkan ayam akan kesulitan. Mengapa hal itu dapat terjadi?” 

Siswa menjawab sesuai apa yang diketahui. 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & 

manfaat) dengan mempelajari materi: Tekanan Zat Padat 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan 

dicapai, serta model pembelajaran menggunakan metode ceramah 

dan diskusi. 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

Mengorientasi 

peserta didik 

terhadap 

masalah 

Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari. 

 

Siswa diminta untuk menyimak dan mencatat hal-hal 

penting dari penjelasan guru. 

 

Mengorganisasi

kan peserta 

didik untuk 

belajar 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan media yang disajikan dan akan dijawab 

melalui pembelajaran. Contohnya: 

1. Apa perbedaan morfologi kaki ayam dan kaki bebek? 

2. mengapa kaki ayam lebih dalam mengais tanah dari 

pada kaki bebek? Dll. 

Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok 

 

 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok dan 

masing-masing kelompok diberi LKPD dan didiskusikan. 
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Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Guru menjelaskan Langkah-langkah LKPD. Kemudian 

siswa mendiskusikan bersama teman kelompoknya lalu 

dipresentasekan secara klasikal, lalu ditanggapi kembali 

oleh kelompok atau individu yang lain. 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

Setelah kegiatan pembelajaran selesai, guru 

mengklarifikasi hasil presentasi siswa. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Penutup (20 Menit) 

 Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran. 

 Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan 

Pembelajaran. 

 Guru Memberikan penghargaan (misalnya Pujian atau bentuk 

penghargaan lain yang Relevan kepada kelompok yang kinerjanya 

Baik. 

 Guru melakukan penjajagan hasil belajar peserta didik dengan 

memberikan soal tes yang berkaitan dengan materi praktikum. 

 Menugaskan Peserta didik   untuk terus mencari informasi  dimana saja 

yang   berkaitan dengan materi/pelajaran yang sedang atau yang akan  

pelajari. 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

doa. 

 

Pertemuan ke 2 

Kegiatan pendahuluan (10 menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran Peserta didik sebagai sikap disiplin 

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

selanjutnya. 

Guru memusatkan perhatian siswa agar siswa fokus dan memberikan 

pertanyaan. 

Apersepsi “mengapa telur dapat mengapung di air laut sedangkan tenggelam 

di air tawar?” 

Siswa menjawab sesuai apa yang diketahui. 
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Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & 

manfaat) dengan mempelajari materi: Hukum Archimedes 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan 

dicapai, serta model pembelajaran menggunakan metode ceramah 

dan diskusi 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

Mengorientasi 

peserta didik 

terhadap 

masalah 

Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari. 

 

Siswa diminta untuk menyimak dan mencatat hal-hal 

penting dari penjelasan guru  

Mengorganisasi

kan peserta 

didik untuk 

belajar 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan media yang disajikan dan akan dijawab 

melalui pembelajaran.  

Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok 

 

 

Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok dan masing-

masing kelompok diberi LKPD dan didiskusikan. 

 
Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Guru Langkah-langkah LKPD. Kemudian siswa 

mendiskusikan bersama teman kelompoknya lalu 

dipresentasekan secara klasikal, lalu ditanggapi kembali 

oleh kelompok atau individu yang lain. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Setelah kegiatan praktikum berakhir, Guru 

mengklarifikasi hasil presentasi siswa. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Penutup (20 Menit) 

 Siswa dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran. 

 Siswa dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran. 

 Guru Memberikan penghargaan (misalnya Pujian atau bentuk 

penghargaan lain yang Relevan kepada kelompok yang kinerjanya 

Baik. 

 Guru melakukan penjajagan hasil belajar siswa dengan memberikan 

soal tes yang berkaitan dengan materi praktikum. 

 Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja 

yang berkaitan dengan materi/pelajaran yang sedang atau yang akan  

pelajari. 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

doa. 
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VII. Alat/Bahan/SumberBahan  :  

1) Media : Buku Paket  

2) Alat : Alat Tulis 

 

Kendari, 1 Februari 2023 

                           Guru IPA  Mahasiswa 

 

 

Sitti Harmin L, S.Pd, M.Pd                           Satriyadi Bilyan Salangga 

NIP. 19700118 1005122004             NIM. 19010107026. 

 

Menyetujui, 

     Kepala SMPN 4 Kendari 
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Lampiran 2.3.  Lembar Kerja Peserta Didik Kelas Eskperimen 

Lembar Kerja Peserta Didik  

Kelas /Semester : VIII / II 

Mata Pelajaran : IPA Terpadu 

Materi   : Tekanan Zat Padat  

Waktu    : 1 Pertemuan (2 X 40 Menit) 

Hari /Tanggal  : 

Kelompok  : 

Nama Anggota :  

 

 

 

3.8 Menjelaskan tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk tekanan darah, osmosis dan kapilaritas 

jaringan angkut pada tumbuhan. 

4.8  Menyajikan data hasil percobaan untuk menyelidiki tekanan zat 

cair pada kedalaman tertentu, gaya apung dan kapilaritas, 

misalnya dalam batang tumbuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Tujuan 

Setelah melalui kegiatan praktikum ini, siswa diharapkan dapat;  

1. Mengetahui konsep tekanan zat padat pada kaki unggas 

2. Menjelaskan perbedaan morfologi kaki ayam dan kaki bebek terhadap 

konsep tekanan 

3. Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan 

3.8.1 Menjelaskan konsep tekanan pada kaki unggas 

 

3.8.2 Menjelaskan perbedaan morfologi kaki ayam dan kaki bebek 

terhadap konsep tekanan 

 

3.8.3 Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan 

 

3.8.4 Menganalisis hubungan antara gaya dan luas permukaan terhadap 

besarnya tekanan 

 

Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian Siswa 
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4. Menganalisis hubungan antara gaya dan luas permukaan terhadap 

besarnya tekanan 

II. Rangkuman 

Tekanan Zat Padat 

Tekanan zat padat adalah besarnya gaya yang bekerja di setiap luas 

bidang tekan pada zat padat. Luas bidang tekan yang dimaksud berbeda 

dengan luas permukaan. 

Luas bidang tekan hanya mengacu pada daerah yang mengalami 

penekanan saja, bukan luas secara keseluruhan. Satuan dari tekanan adalah 

N/m2 atau Pascal. Tekanan zat padat dirumuskan secara matematis seperti 

berikut ini 

  

P = F/A 

Keterangan:  

P = Tekanan (Pa);  

F = gaya tekan (N); dan  

A = luas bidang tekan (m2).  

Berdasarkan persamaan di atas, semakin besar gaya yang menekan 

suatu luas bidang tekan, semakin besar tekanan yang dihasilkan. Semakin 

besar luas bidang tekan, semakin kecil tekanan yang dihasilkan. 

 

III. Kegiatan Praktikum 

1. Alat dan Bahan 

1) Alat tulis 

2) Mistar 

3) Bebek & ayam 

2. Cara Kerja 

1) Mengamati objek praktikum 

2) Menggambarkan objek/ kaki yang sedang diamati 

3) Amati peristiwa yang terjadi pada kedua kaki unggas tersebut  

 

 

 

 

 

 

(Gambar 1. Kaki unggas ayam dan bebek) 
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IV. Tabel Pengamatan 

No Gambar Bentuk 

permukaan 

kaki unggas 

Keterangan 

 

 

1. 

   

 

 

2. 

   

 

V. Kesimpulan 

……………………………………………………………………………… 

 

Lembar Kerja Peserta Didik  

Kelas /Semester : VIII / II 

Mata Pelajaran : IPA Terpadu 

Materi   : Tekanan Zat Cair (Hukum Archimedes) 

Waktu    : 1 Pertemuan (2 X 40 Menit) 

Hari /Tanggal  : 

Kelompok  : 

Nama Anggota : 

 

 

 

3.8 Menjelaskan tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk tekanan darah, osmosis dan kapilaritas jaringan angkut pada 

tumbuhan. 

 

4.8 Menyajikan data hasil percobaan untuk menyelidiki tekanan zat cair pada 

kedalaman tertentu, gaya apung dan kapilaritas, misalnya dalam batang 

tumbuhan 

 

Kompetensi Dasar 
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I. Tujuan 

Setelah melalui kegiatan praktikum ini, siswa diharapkan dapat;  

1. Menjelaskan konsep hukum archimedes 

2. Menjelaskan keadaan telur pada semua jenis sampel 

3. Menjelaskan perbandingan berat telur di udara dan di air. 

4. Menyebutkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besarnya gaya 

apung. 

5. Menganalisis penerapan hukum Archimedes pada benda yang 

terapung. 

 

II. Rangkuman 

Hukum Archimedes menyatakan bahwa “Jika suatu benda 

dicelupkan kedalam suatu zat cair, maka Ketika itu akan mendapat 

tekanan ke atas yang sama beratnya zat cair yang didesak oleh benda 

tersebut”. Menurut Archimedes, benda menjadi lebih ringan bila diukur 

dalam air dari pada di udara karena didalam air benda mendapat gaya ke 

atas. Sementara ketika diudara, benda memiliki berat yang sesungguhnya. 

Besarnya gaya apung (gaya keatas) dapat dituliskan dalam 

persamaan: 

Fa = Wu – Wa 

 Keterangan: 

Fa  = gaya keatas (N) 

Wu = gaya berat benda di udara (N) 

Wa  = gaya berat benda di air (N) 

 

 

3.8.1 Menjelaskan konsep hukum archimedes. 

3.8.2 Menjelaskan keadaan telur pada semua jenis sampel. 

3.8.3 Menjelaskan perbandingan berat telur di udara dan di air. 

3.8.4 Menyebutkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besarnya gaya 

apung  

3.8.5 Menganalisis penerapan hukum Archimedes pada benda yang terapung 

Indikator Pencapaian Siswa 
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III. Kegiatan Praktikum 

1. Alat dan Bahan 

1) Alat Tulis 

2) Stopwatch 

3) Sampel air laut pantai Nambo 

4) Sampel air payau Teluk Kendari (dekat Masjid terapung Al-Alam) 

5) Sampel air laut pantai Batu Gong 

6) Sampel air bak sekolah 

7) Gelas  

8) Telur  

2. Cara Kerja 

Percobaan gaya apung telur 

1) Mengamati objek praktikum  

2) Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan  

3) Memasukkan telur ke dalam wadah gelas yang sudah terisi air laut 

4) Mengamati peristiwa yang terjadi dan mengukur kecepatan telur 

saat akan mengapung 

5) Mencatat waktu yang ditempuh saat telur mengapung 

6) Ulangi percobaan tersebut menggunakan sampel air yang berbeda 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 2. Jenis Sampel Air dalam Percobaan Archimedes: (1) Sampel air bak 

sekolah; (2) Sampel air laut pantai Batu Gong; (3) Sampel air payau Teluk 

Kendari; (4) Sampel air laut pantai Nambo) 
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IV. Tabel pengamatan 

 

Jenis Sampel 
Kecepatan Gaya 

Apung 

Peristiwa yang 

Terjadi 

Air laut Nambo   

Air laut Batu Gong   

Air payau Teluk 

Kendari 
  

Air bak sekolah   

 

V. Kesimpulan 

…………………………………………………………………………… 
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Lampiran 2.4. Lembar Kerja Peserta Didik Kelas Kontrol 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Kelas /Semester : VIII / II 

Mata Pelajaran : IPA Terpadu 

Materi   : Tekanan Zat Padat  

Waktu    : 1 Pertemuan (2 X 40 Menit) 

Hari /Tanggal  : 

Kelompok  : 

Nama Anggota :  

 

 

3.8 Menjelaskan tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk tekanan darah, osmosis dan kapilaritas 

jaringan angkut pada tumbuhan. 

4.8  Menyajikan data hasil percobaan untuk menyelidiki tekanan zat 

cair pada kedalaman tertentu, gaya apung dan kapilaritas, 

misalnya dalam batang tumbuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Tujuan 

Setelah melalui kegiatan praktikum ini, siswa diharapkan dapat;  

1) Mengetahui konsep tekanan zat padat pada kaki unggas 

2) Mengetahui perbedaan kaki ayam dan kaki bebek terhadap konsep 

tekanan 

3.8.5 Menjelaskan konsep tekanan pada kaki unggas 

 

3.8.6 Menjelaskan perbedaan morfologi kaki ayam dan kaki bebek 

terhadap konsep tekanan 

 

3.8.7 Menentukan besarnya tekanan dan luas permukaan bidang tekan 

pada unggas 

 

3.8.8 Menganalisis hubungan antara gaya dan luas permukaan terhadap 

besarnya tekanan 

Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian Siswa 
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3) Mengetahui besarnya tekanan dan luas permukaan bidang tekan pada 

unggas 

4) Menganalisis hubungan antara gaya dan luas permukaan terhadap 

besarnya tekanan 

II. Rangkuman 

Tekanan Zat Padat 

Tekanan zat padat adalah besarnya gaya yang bekerja di setiap luas 

bidang tekan pada zat padat. Luas bidang tekan yang dimaksud berbeda 

dengan luas permukaan. 

Luas bidang tekan hanya mengacu pada daerah yang mengalami 

penekanan saja, bukan luas secara keseluruhan. Satuan dari tekanan adalah 

N/m2 atau Pascal. Tekanan zat padat dirumuskan secara matematis seperti 

berikut ini 

  

P = F/A 

Keterangan:  

P = Tekanan (Pa);  

F = gaya tekan (N); dan  

A = luas bidang tekan (m2).  

Berdasarkan persamaan di atas, semakin besar gaya yang menekan 

suatu luas bidang tekan, semakin besar tekanan yang dihasilkan. Semakin 

besar luas bidang tekan, semakin kecil tekanan yang dihasilkan. 

 

III. Langkah Kerja 

1. Amati gambar unggas tersebut 

2. Isilah kolom yang tersedia dengan memberikan informasi terkait 

gambar unggas tersebut 

3. Diskusikan Bersama teman kalian untuk mengisi tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 1. Kaki unggas ayam dan bebek) 
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IV. Tabel Pengamatan 

Menurutmu bila kaki ayam dan kaki bebek menginjak lumpur, manakah 

yang menunjukan bekas yang paling dalam? Silakan diisi tabel di bawah 

ini berdasarkan informasi yang kalian ketahui dan buatlah kesimpulannya. 

 

 

 

 

 

V. Kesimpulan 

……………………………………………………………………………… 

 

Lembar Kerja Peserta Didik  

Kelas /Semester : VIII / II 

Mata Pelajaran : IPA Terpadu 

Materi   : Tekanan Zat Cair (Hukum Archimedes) 

Waktu    : 1 Pertemuan (2 X 40 Menit) 

Hari /Tanggal  : 

Kelompok  : 

Nama Anggota : 

 

 

 

3.9 Menjelaskan tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk tekanan darah, osmosis dan kapilaritas jaringan angkut pada 

tumbuhan. 

 

4.9 Menyajikan data hasil percobaan untuk menyelidiki tekanan zat cair pada 

kedalaman tertentu, gaya apung dan kapilaritas, misalnya dalam batang 

tumbuhan 

 

No Gambar Peristiwa  

 

 

1. 

  

 

 

2. 

  

Kompetensi Dasar 
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I. Tujuan 

Setelah melalui kegiatan praktikum ini, siswa diharapkan dapat;  

1. Menjelaskan konsep hukum archimedes 

2. Menjelaskan keadaan telur pada semua jenis sampel 

3. Menyebutkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besarnya gaya 

apung. 

4. Menganalisis penerapan hukum Archimedes pada benda yang terapung 

II. Rangkuman 

Hukum Archimedes menyatakan bahwa “Jika suatu benda 

dicelupkan kedalam suatu zat cair, maka Ketika itu akan mendapat 

tekanan ke atas yang sama beratnya zat cair yang didesak oleh benda 

tersebut”. Menurut Archimedes, benda menjadi lebih ringan bila diukur 

dalam air dari pada di udara karena didalam air benda mendapat gaya ke 

atas. Sementara ketika diudara, benda memiliki berat yang sesungguhnya. 

Besarnya gaya apung (gaya keatas) dapat dituliskan dalam 

persamaan: 

Fa = Wu – Wa 

 Keterangan: 

Fa  = gaya keatas (N) 

Wu = gaya berat benda di udara (N) 

Wa  = gaya berat benda di air (N) 

 

III. Langkah Kerja 

1. Amati gambar yang tertera di LKPD 

2. Isilah tabel di bawah ini berdasarkan informasi yang kalian ketahui tentang 

jenis air pada gambar tersebut dan diskusikanlah Bersama teman 

kelompok kalian 

3.9.1 Menjelaskan konsep hukum archimedes 

3.9.2 Menjelaskan keadaan telur pada semua jenis sampel 

3.9.3 Menyebutkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besarnya gaya 

apung. 

3.9.4 Menganalisis penerapan hukum Archimedes pada benda yang terapung 

Indikator Pencapaian Siswa 
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3. Tuliskan kesimpulan berdasarkan hasil diskusi kalian 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 2. Jenis Sampel Air dalam Percobaan Archimedes: (1) Sampel air bak 

sekolah; (2) Sampel air laut pantai Batu Gong; (3) Sampel air payau Teluk 

Kendari; (4) Sampel air laut pantai Nambo) 

IV. Tabel pengamatan 

 

Jenis Sampel  

Peristiwa yang Terjadi 

Air laut  

Air payau Teluk Kendari  

Air bak sekolah  

 

V. Kesimpulan 

Faktor apa yang menyebabkan peristiwa itu dapat terjadi. Tuliskanlah 

kesimpulannya berdasarkan informasi yang kalian ketahui. 

 

…………………………………………………………………………… 
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Lampiran 3 Data Validasi 

3.1. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar 

3.1.1. Uji Validitas Angket Motivasi Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1.2. Uji Reliabel Angket Motivasi Belajar 

Kriteria Pengujian 

Nilai Acuan Nilai Cronbach’s Alpha Kesimpulan 

0,7 0,826 Reliabel 

 

Dasar Pengambilan Keputusan 

 

Jika Nilai Cronbach‟s Alpha > 0,70 maka Berkesimpulan Reliabel 

Jika Nilai Cronbach‟s Alpha < 0,70 maka Berkesimpulan Tidak Reliabel 
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3.2.  Lampiran Uji Validitas Hasil Belajar 
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Lampiran 4. Data Instrumen  

4.1.  Data Motivasi Belajar 

4.1.1. Hasil Motivasi Belajar Pretest dan Posttest Siswa yang Diajar dengan 

Menggunakan Pembelajaran Praktikum Berbasis Alam Sekitar 

(Kelas Eksperimen) 

Tabel 4.1 Perolehan Motivasi Belajar Pretest dan Posttest Siswa Kelas VIII.E 

No 

Responden 
Nama Responden 

Nilai 

Pretest Posttest 

1.  Aditya Agung Lesmana 55 68 

2.  Al Zilal Reskyanto 56 70 

3.  Adilla Mina Aprilia 52 66 

4.  Azka Naiyira Salsabila 55 66 

5.  Azzahra Saputri 66 75 

6.  Bayu Tri Saputro 64 77 

7.  Caroline Yeni Tosepu 54 67 

8.  Cesy Arlyn 69 89 

9.  Chelsea Agista Oktavia 74 86 

10.  Ciani Ningsih 68 78 

11.  Dewi Zulaeha 66 86 

12.  Dita Novita 62 79 

13.  El -Siyah Dwi Maharani Makati 66 78 

14.  Erin Avanqa Remba 55 94 

15.  Fadhel Muhamad 63 90 

16.  Faida Nawal 61 92 

17.  Fajerina Diva Aulia Nurmadani 60 92 

18.  Fauzan Abna Fayyad Maulana 69 79 

19.  Febrian 58 77 

20.  Gusti Putu 52 70 

21.  Gumintang Arif Wicaksono 53 67 

22.  Gusti Ayu Nyoman Trimurtini 65 81 

23.  Ida Bagus Gede W 58 67 

24.  Haekal Nova Iskandar 57 76 

25.  Harlan Juniansyah Putra 54 89 

26.  Harun Prasetyo Utama 53 72 

27.  Herman 64 71 

28.  Heryanto Atsaal Dwi Prasetyo 48 67 

29.  Hisyam Danendra Putra 52 68 

30.  Muh. Zahir Al-Jaelani 45 62 

31.  Putu Sesa Purwaningsih 51 71 

32.  Rahayuning Rahma Pratiwi 52 63 

33.  Sabila 47 75 

34.  Wa Ode Maudani 52 69 

35.  Zahra Ramadani 52 78 
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4.1.2. Hasil Motivasi Belajar Pretest dan Posttest Siswa yang Diajar Tanpa 

Menggunakan Pembelajaran Praktikum Berbasis Alam Sekitar 

(Kelas Kontrol) 

Tabel 4.2 Perolehan Motivasi Belajar Pretest dan Posttest Siswa Kelas VIII.D 

No 

Responden 
Nama Responden 

Nilai 

Pretest Posttest 

1.  A. Muh. Rifla Shafwanandra 54 61 

2.  A. Muh. Rizla Shafwanandri 53 65 

3.  Adelia Armawati 53 64 

4.  Afgan Suputra 52 64 

5.  Aprilia Jasmine 52 66 

6.  Dilman 66 75 

7.  Arif Firmansyah 59 72 

8.  Arjun Vebril Setyawan 59 73 

9.  Artika Cahya Ramadhani 67 68 

10.  Asma Anggun 67 76 

11.  Asni 62 66 

12.  Asyifa Nabila Fikrya 60 65 

13.  Athifa Sabrina 66 63 

14.  Aty Pena 56 56 

15.  Aulia Andini Maliki 63 59 

16.  Ayu Citra Wulandari 59 60 

17.  Ayu Raema Febrisya 58 56 

18.  Ayu Wahidatus Soleha 71 82 

19.  Azizah Raniah Salsabila Syarif 66 50 

20.  Azka Febri  Ani 49 49 

21.  Chelsa 64 67 

22.  Chelsi 61 77 

23.  D'sta L Supit 56 75 

24.  Damar Syahri Ramdhani 54 77 

25.  Revalina Robin Zakaria 54 86 

26.  Dika Saputra 54 51 

27.  Egit Saputra 62 69 

28.  Erik Saputra 46 73 

29.  Erwin 51 53 

30.  Fa'atir Alfisyahri Hamtomi 45 56 

31.  Ketut Puspita Sari 50 53 

32.  Muhammad Zaki Multazam 49 61 

33.  Nyoman Ary Bagus Pranaya 55 52 

34.  Rahmat Kalosara 69 63 

35.  Risya Aprilia Kartini 60 67 
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4.2.  Lampiran Data Hasil Belajar 

4.2.1. Hasil Belajar Pretest dan Posttest Siswa yang Diajar dengan 

Menggunakan Pembelajaran Praktikum Berbasis Alam Sekitar 

(Kelas Eksperimen) 

Tabel 4.3. Perolehan nilai Hasil belajar pretest dan posttest kelas VIII. E 

No 

Responden 
Nama Responden 

Nilai 

Pretest Posttest 

1.  Aditya Agung Lesmana 14 56 

2.  Al Zilal Reskyanto 22 86 

3.  Adilla Mina Aprilia 31 81 

4.  Azka Naiyira Salsabila 31 81 

5.  Azzahra Saputri 19 94 

6.  Bayu Tri Saputro 36 56 

7.  Caroline Yeni Tosepu 25 56 

8.  Cesy Arlyn 58 78 

9.  Chelsea Agista Oktavia 28 94 

10.  Ciani Ningsih 28 72 

11.  Dewi Zulaeha 47 58 

12.  Dita Novita 36 83 

13.  El -Siyah Dwi Maharani Makati 17 94 

14.  Erin Avanqa Remba 25 72 

15.  Fadhel Muhamad 19 78 

16.  Faida Nawal 11 47 

17.  Fajerina Diva Aulia Nurmadani 22 78 

18.  Fauzan Abna Fayyad Maulana 14 69 

19.  Febrian 19 69 

20.  Gusti Putu 31 83 

21.  Gumintang Arif Wicaksono 33 69 

22.  Gusti Ayu Nyoman Trimurtini 28 83 

23.  Ida Bagus Gede W 22 72 

24.  Haekal Nova Iskandar 14 83 

25.  Harlan Juniansyah Putra 25 86 

26.  Harun Prasetyo Utama 44 86 

27.  Herman 31 75 

28.  Heryanto Atsaal Dwi Prasetyo 19 47 

29.  Hisyam Danendra Putra 42 89 

30.  Muh. Zahir Al-Jaelani 28 75 

31.  Putu Sesa Purwaningsih 39 86 

32.  Rahayuning Rahma Pratiwi 22 81 

33.  Sabila 47 89 

34.  Wa Ode Maudani 14 89 

35.  Zahra Ramadani 25 58 
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4.2.2. Hasil Hasil Belajar Pretest dan Posttest Siswa yang Diajar Tanpa 

Menggunakan Pembelajaran Praktikum Berbasis Alam Sekitar 

(Kelas Kontrol) 

Tabel 4.4 Perolehan Hasil Belajar Pretest dan Posttest Siswa VIII.D 

No 

Responden 
Nama Responden 

Nilai 

Pretest Posttest 

1.  A. Muh. Rifla Shafwanandra 17 58 

2.  A. Muh. Rizla Shafwanandri 11 67 

3.  Adelia Armawati 36 86 

4.  Afgan Suputra 36 72 

5.  Aprilia Jasmine 22 64 

6.  Dilman 28 56 

7.  Arif Firmansyah 50 53 

8.  Arjun Vebril Setyawan 33 78 

9.  Artika Cahya Ramadhani 17 47 

10.  Asma Anggun 33 64 

11.  Asni 17 36 

12.  Asyifa Nabila Fikrya 25 58 

13.  Athifa Sabrina 39 83 

14.  Aty Pena 42 72 

15.  Aulia Andini Maliki 17 56 

16.  Ayu Citra Wulandari 19 67 

17.  Ayu Raema Febrisya 25 42 

18.  Ayu Wahidatus Soleha 33 75 

19.  Azizah Raniah Salsabila Syarif 19 39 

20.  Azka Febri Ani 39 61 

21.  Chelsa 33 58 

22.  Chelsi 28 56 

23.  D'sta L Supit 28 58 

24.  Damar Syahri Ramdhani 19 42 

25.  Revalina Robin Zakaria 36 64 

26.  Dika Saputra 22 44 

27.  Egit Saputra 22 47 

28.  Erik Saputra 22 42 

29.  Erwin 14 58 

30.  Fa'atir Alfisyahri Hamtomi 25 61 

31.  Ketut Puspita Sari 25 64 

32.  Muhammad Zaki Multazam 22 56 

33.  Nyoman Ary Bagus Pranaya 44 58 

34.  Rahmat Kalosara 14 53 

35.  Risya Aprilia Kartini 33 64 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Deskriptif 

Analisis Variabel Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Tabel 5.1. Variabel Motivasi Belajar 

 

 

Pretest 

Eksperimen 

 

Posttest 

Eksperimen 

Pretest 

Kontrol 

Posttest 

Kontrol 

N 35 35 35 35 

Mean 57,94 75,86 57,77 64,85 

Maksimum 74 94 71 86 

Minimum 45 62 45 49 

Varians 51,00 83,30 45,48 89,13 

Std. Deviasi 7,14 9,13 6,74 9,44 

 

Tabel 5.2 Variabel Hasil Belajar 

 

 

 

Pretest 

Eksperimen 

 

Posttest 

Eksperimen 

Pretest 

Kontrol 

Posttest 

Kontrol 

N 35 35 35 35 

Mean 27,60 75,80 27 58,83 

Maksimum 58 94 50 86 

Minimum 11 47 11 36 

Varians 119,89 173,16 90,71 145,38 

Std. Deviasi 10,95 13,16 9,52 12,06 

 

Pembuktian 

Contoh 1 pada data pretest motivasi belajar kelas eksperimen 

a. Menentukan mean (rata-rata) 

No Responden Data (X) 

1.  55 

2.  56 

3.  52 

4.  55 

5.  66 

6.  64 

7.  54 

8.  69 

9.  74 

10.  68 

11.  66 

12.  62 
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13.  66 

14.  55 

15.  63 

16.  61 

17.  60 

18.  69 

19.  58 

20.  52 

21.  53 

22.  65 

23.  58 

24.  57 

25.  54 

26.  53 

27.  64 

28.  48 

29.  52 

30.  45 

31.  51 

32.  52 

33.  47 

34.  52 

35.  52 

Jumlah 2028 

 

X F X.F 

45 1 45 

47 1 47 

48 1 48 

51 1 51 

52 6 312 

53 2 106 

54 2 108 

55 3 165 

56 1 56 

57 1 57 

58 2 116 

60 1 60 

61 1 61 

62 1 62 

63 1 63 

64 2 128 

65 1 65 

66 3 198 

68 1 68 

69 2 138 
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74 1 74 

Jumlah 35 2028 

 

Rumus mencari mean: 

 ̅  
    

 
 

= 
    

  
 

= 57,94 

b. Menentukan Varians dan Standar Deviasi 

Data pretest Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 

Responden Data (Xi) Xi-X (Xi-X)2 

1.  55 -2,94 8,64 

2.  56 -1,94 3,76 

3.  52 -5,94 35,28 

4.  55 -2,94 8,64 

5.  66 8,06 64,96 

6.  64 6,06 36,72 

7.  54 -3,94 15,52 

8.  69 11,06 122,32 

9.  74 16,06 257,92 

10.  68 10,06 101,20 

11.  66 8,06 64,96 

12.  62 4,06 16,48 

13.  66 8,06 64,96 

14.  55 -2,94 8,64 

15.  63 5,06 25,60 

16.  61 3,06 9,36 

17.  60 2,06 4,24 

18.  69 11,06 122,32 

19.  58 0,06 0,00 

20.  52 -5,94 35,28 

21.  53 -4,94 24,40 

22.  65 7,06 49,84 
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23.  58 0,06 0,00 

24.  57 -0,94 0,88 

25.  54 -3,94 15,52 

26.  53 -4,94 24,40 

27.  64 6,06 36,72 

28.  48 -9,94 98,80 

29.  52 -5,94 35,28 

30.  45 -12,94 167,44 

31.  51 -6,94 48,16 

32.  52 -5,94 35,28 

33.  47 -10,94 119,68 

34.  52 -5,94 35,28 

35.  52 -5,94 35,28 

Jumlah 2028  1733,89 

X 57,94 

 

 Menghitung Varians Sampel Menggunakan Rumus 

S 
2
=  

 (     ̅)
  

    

   
 

    = 
       

    
  

    = 
       

  
 

    = 51 

 Menghitung Standar Deviasi Sampel Menggunakan Rumus 

       √
 (    ̅)

  
   

   
 

 √
       

    
 

 √
       

  
 

 √   
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Contoh 2 pada data pretest hasil belajar kelas eksperimen 

a. Menentukan mean (rata-rata) 

No 

Responden 
Nilai 

1.  14 

2.  22 

3.  31 

4.  31 

5.  19 

6.  36 

7.  25 

8.  58 

9.  28 

10.  28 

11.  47 

12.  36 

13.  17 

14.  25 

15.  19 

16.  11 

17.  22 

18.  14 

19.  19 

20.  31 

21.  33 

22.  28 

23.  22 

24.  14 

25.  25 

26.  44 

27.  31 

28.  19 

29.  42 

30.  28 

31.  39 

32.  22 

33.  47 

34.  14 

35.  25 
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X F X.F 

11 1 11 

14 4 56 

17 1 17 

19 4 76 

22 4 88 

25 4 100 

28 4 112 

31 4 124 

33 1 33 

36 2 72 

39 1 39 

42 1 42 

44 1 44 

47 2 94 

58 1 58 

Jumlah 35 966 

 

Rumus mencari mean: 

 ̅  
    

 
 

= 
   

  
 

= 27,6 

b. Menentukan Varians dan Standar Deviasi 

Data pretest Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Responden Data (Xi) Xi-X (Xi-X)2 

1.  14 -13,6 184,96 

2.  22 -5,6 31,36 

3.  31 3,4 11,56 

4.  31 3,4 11,56 

5.  19 -8,6 73,96 

6.  36 8,4 70,56 

7.  25 -2,6 6,76 

8.  58 30,4 924,16 

9.  28 0,4 0,16 

10.  28 0,4 0,16 

11.  47 19,4 376,36 

12.  36 8,4 70,56 
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13.  17 -10,6 112,36 

14.  25 -2,6 6,76 

15.  19 -8,6 73,96 

16.  11 -16,6 275,56 

17.  22 -5,6 31,36 

18.  14 -13,6 184,96 

19.  19 -8,6 73,96 

20.  31 3,4 11,56 

21.  33 5,4 29,16 

22.  28 0,4 0,16 

23.  22 -5,6 31,36 

24.  14 -13,6 184,96 

25.  25 -2,6 6,76 

26.  44 16,4 268,96 

27.  31 3,4 11,56 

28.  19 -8,6 73,96 

29.  42 14,4 207,36 

30.  28 0,4 0,16 

31.  39 11,4 129,96 

32.  22 -5,6 31,36 

33.  47 19,4 376,36 

34.  14 -13,6 184,96 

35.  25 -2,6 6,76 

Jumlah 4076,4 

X 27,6 

 

 Menghitung Varians Sampel Menggunakan Rumus 

S 
2
=  

 (     ̅)
  

    

   
 

    = 
      

    
  

    = 
      

  
 

    = 119,894 
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 Menghitung Standar Deviasi Sampel Menggunakan Rumus 

       √
 (    ̅)

  
   

   
 

 √
      

    
 

 √
      

  
 

 √        

       

c. Menentukan Tabel Data Frekuensi   

a) Pretest Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 

 Menghitung Rentang Data 

R = xt - xr 

 = 74 - 45 

 = 29 

 Menghitung Jumlah Kelas Interval 

R = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 35 

 = 6 

 Menghitung Panjang Kelas 

P = Rentang Data : Jumlah Kelas 

   = 29 : 6 

   = 4,8 (5) 

b) Posttest Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 

 Menghitung Rentang Data 

R = xt - xr 

 = 94 – 62 

 = 32 

 Menghitung Jumlah Kelas Interval 

R = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 35 

 = 6 

 Menghitung Panjang Kelas 

P = Rentang Data : Jumlah Kelas 
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   = 32 : 6 

   = 5,3 (6) 

c) Pretest Motivasi Belajar Kelas Kontrol 

 Menghitung Rentang Data 

R = xt - xr 

 = 71 - 45 

 = 26 

 Menghitung Jumlah Kelas Interval 

R = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 35 

 = 6 

 Menghitung Panjang Kelas 

P = Rentang Data : Jumlah Kelas 

   = 26 : 6 

   = 4,3 (5) 

d) Posttest Motivasi Belajar Kelas Kontrol 

 Menghitung Rentang Data 

R = xt - xr 

 = 86 – 49 

 = 37 

 Menghitung Jumlah Kelas Interval 

R = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 35 

 = 6 

 Menghitung Panjang Kelas 

P = Rentang Data : Jumlah Kelas 

   = 37 : 6 

   = 6,1 (7)  

e) Pretest Hasil Belajar Kelas Eskperimen 

 Menghitung Rentang Data 

R = xt - xr 

 = 58 – 11 

 = 47 

 Menghitung Jumlah Kelas Interval 

R = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 35 
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 = 6 

 Menghitung Panjang Kelas 

P = Rentang Data : Jumlah Kelas 

   = 47 : 6 

   = 7,8 (8) 

f) Posttest Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

 Menghitung Rentang Data 

R = xt - xr 

 = 94 – 47 

 = 47 

 Menghitung Jumlah Kelas Interval 

R = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 35 

 = 6 

 Menghitung Panjang Kelas 

P = Rentang Data : Jumlah Kelas 

   = 47 : 6 

   = 7,8 (8) 

 

g) Pretest Hasil Belajar Kelas Kontrol 

 Menghitung Rentang Data 

R = Xt - xr 

 = 50 – 11 

 = 36 

 Menghitung Jumlah Kelas Interval 

R = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 35 

 = 6 

 Menghitung Panjang Kelas 

P = Rentang Data : Jumlah Kelas 

   = 39 : 6 

   = 6,5 (7) 

h) Posttest Hasil Belajar Kelas Kontrol 

 Menghitung Rentang Data 

R = xt - xr 

 = 86 – 36 

 = 50 
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 Menghitung Jumlah Kelas Interval 

R = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 35 

 = 6 

 

 Menghitung Panjang Kelas 

P = Rentang Data : Jumlah Kelas 

   = 50 : 6 

   = 8,3 (9) 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Inferensial 

5.1.   Uji Normalitas 

 

Tabel 6.1. Uji Normalitas Motivasi Belajar pretest dan posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Variabel Kelas 
Kolmogorov-Smirnov 

Statistic Df Sig 

Motivasi Belajar 

Pretest Eksperimen 

Posttest Eksperimen 

Pretest Kontrol 

Posttest Kontrol 

.146 

.131 

.112 

.083 

35 

35 

35 

35 

.058 

.134 

.200 

.200 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Tabel 6.2.  Uji Normalitas Hasil Belajar pretest dan posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Variabel Kelas 
Kolmogorov-Smirnov 

Statistic Df Sig 

Hasil Belajar 

Pretest Eksperimen 

Posttest Eksperimen 

Pretest Kontrol 

Posttest Kontrol 

.121 

.141 

.130 

.122 

35 

35 

35 

35 

.200 

.083 

.152 

.200 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

5.2.  Uji Homogen 

5.2.1. Rekapitulasi Data Pretest Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Motivasi Belajar Hasil Belajar Motivasi Belajar Hasil Belajar 

Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 

X 57,94 75,86 27,60 75,80 57,77 64,85 27 58,83 

S
2
 51 83,30 119,89 173,16 45,48 89,12 90,71 145,38 

S 7,14 9,13 10,95 13,16 6,74 9,44 9,52 12,06 
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5.2.2. Uji homogenitas varians digunakan rumus: 

F = 
                

                
 

5.2.3. Uji homogenitas pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 Motivasi Belajar 

F = 
  

     
 

F = 1,12 

 

 Hasil Belajar 

F = 
      

     
 

F = 1,32 

 

5.2.4. Uji homogenitas posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 Motivasi Belajar 

F = 
     

     
 

F = 1,07 

 

 Hasil Belajar 

F = 
      

      
 

F = 1,19 

 

Pada α = 0,05 dengan: 

DK Pembilang  = k-1 = 3-1 = 2 

DK penyebut  = n-k = 35- 3 = 32 

F tabel   = 3,295 

Kesimpulanya jika F hitung < F tabel maka dapat diartikan homogen. 

 

5.3.   Uji Normal Gain (N-Gain) 

5.3.1. Hasil Uji N-Gain Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 

Digunakan rumus berikut: 

       
                            

                   
 

 Skor Maksimum: 100 

Tabel 6.3. Hasil Perhitungan Uji N-Gain Motivasi Belajar 

No 
Kelas Eksperimen 

N-Gain 
Pretest Posstest Posstest-Pretest Maks-Pretst 

1.  55 68 13 45 0,29 

2.  56 70 14 44 0,32 

3.  52 66 14 48 0,29 

4.  55 66 11 45 0,24 

5.  66 75 9 34 0,26 

6.  64 77 13 36 0,36 

7.  54 67 13 46 0,28 

8.  69 89 20 31 0,65 

9.  74 86 12 26 0,46 

10.  68 78 10 32 0,31 
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11.  66 86 20 34 0,59 

12.  62 79 17 38 0,45 

13.  66 78 12 34 0,35 

14.  55 94 39 45 0,87 

15.  63 90 27 37 0,73 

16.  61 92 31 39 0,79 

17.  60 92 32 40 0,80 

18.  69 79 10 31 0,32 

19.  58 77 19 42 0,45 

20.  52 70 18 48 0,38 

21.  53 67 14 47 0,30 

22.  65 81 16 35 0,46 

23.  58 67 9 42 0,21 

24.  57 76 19 43 0,44 

25.  54 89 35 46 0,76 

26.  53 72 19 47 0,40 

27.  64 71 7 36 0,19 

28.  48 67 19 52 0,37 

29.  52 68 16 48 0,33 

30.  45 62 17 55 0,31 

31.  51 71 20 49 0,41 

32.  52 63 11 48 0,23 

33.  47 75 28 53 0,53 

34.  52 69 17 48 0,35 

35.  52 78 26 48 0,54 

Jumlah 2028 2655 627 1472 15,04 

Rata-rata 0,43 

Minimal 0,19 

Maksimal 0,87 

Kategori Sedang 

 

5.3.2. Hasil Uji N-Gain Motivasi Belajar Kelas Kontrol 

Digunakan rumus berikut: 

       
                            

                   
 

 Skor Maksimum: 100 

Tabel 6.4. Hasil Perhitungan Uji N-Gain Motivasi Belajar 

No 
Kelas Eksperimen 

N-Gain 
Pretest Posstest Posstest-Pretest Maks-Pretst 

1.  54 61 7 46 0,15 

2.  53 65 12 47 0,26 

3.  53 64 11 47 0,23 

4.  52 64 12 48 0,25 
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5.  52 66 14 48 0,29 

6.  66 75 9 34 0,26 

7.  59 72 13 41 0,32 

8.  59 73 14 41 0,34 

9.  67 68 1 33 0,03 

10.  67 76 9 33 0,27 

11.  62 66 4 38 0,11 

12.  60 65 5 40 0,13 

13.  66 63 -3 34 -0,09 

14.  56 56 0 44 0,00 

15.  63 59 -4 37 -0,11 

16.  59 60 1 41 0,02 

17.  58 56 -2 42 -0,05 

18.  71 82 11 29 0,38 

19.  66 50 -16 34 -0,47 

20.  49 49 0 51 0,00 

21.  64 67 3 36 0,08 

22.  61 77 16 39 0,41 

23.  56 75 19 44 0,43 

24.  54 77 23 46 0,50 

25.  54 86 32 46 0,70 

26.  54 51 -3 46 -0,07 

27.  62 69 7 38 0,18 

28.  46 73 27 54 0,50 

29.  51 53 2 49 0,04 

30.  45 56 11 55 0,20 

31.  50 53 3 50 0,06 

32.  49 61 12 51 0,24 

33.  55 52 -3 45 -0,07 

34.  69 63 -6 31 -0,19 

35.  60 67 7 40 0,18 

Jumlah 2022 2270 248 1478 5,52 

Rata-rata 0,16 

Minimal -0,47 

Maksimal 0,70 

Kategori Rendah 

 

5.3.3. Hasil Uji N-Gain Hasil Belajar Kelas Eskeprimen 

Digunakan rumus berikut: 

       
                            

                   
 

 Skor Maksimum: 100 
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Tabel 6.5. Hasil Perhitungan Uji N-Gain Hasil Belajar 

No 
Kelas Eksperimen 

N-Gain 
Pretest Posstest Posstest-Pretest Maks-Pretest 

1.  14 56 42 86 0,49 

2.  22 86 64 78 0,82 

3.  31 81 50 69 0,72 

4.  31 81 50 69 0,72 

5.  19 94 75 81 0,93 

6.  36 56 20 64 0,31 

7.  25 56 31 75 0,41 

8.  58 78 20 42 0,48 

9.  28 94 66 72 0,92 

10.  28 72 44 72 0,61 

11.  47 58 11 53 0,21 

12.  36 83 47 64 0,73 

13.  17 94 77 83 0,93 

14.  25 72 47 75 0,63 

15.  19 78 59 81 0,73 

16.  11 47 36 89 0,40 

17.  22 78 56 78 0,72 

18.  14 69 55 86 0,64 

19.  19 69 50 81 0,62 

20.  31 83 52 69 0,75 

21.  33 69 36 67 0,54 

22.  28 83 55 72 0,76 

23.  22 72 50 78 0,64 

24.  14 83 69 86 0,80 

25.  25 86 61 75 0,81 

26.  44 86 42 56 0,75 

27.  31 75 44 69 0,64 

28.  19 47 28 81 0,35 

29.  42 89 47 58 0,81 

30.  28 75 47 72 0,65 

31.  39 86 47 61 0,77 

32.  22 81 59 78 0,76 

33.  47 89 42 53 0,79 

34.  14 89 75 86 0,87 

35.  25 58 33 75 0,44 

Jumlah 966 2653 1687 2534 23,16 

Rata-rata 0,66 

Minimal 0,21 

Maksimal 0,93 

Kategori Sedang 
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5.3.4. Hasil Uji N-Gain Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Digunakan rumus berikut: 

       
                            

                   
 

 Skor Maksimum: 100 

Tabel 6.6. Hasil Perhitungan Uji N-Gain Hasil Belajar 

No 
Kelas Kontrol 

N-Gain 
Pretest Posstest Posstest-Pretest Maks-Pretst 

1.  17 58 41 83 0,49 

2.  11 67 56 89 0,63 

3.  36 86 50 64 0,78 

4.  36 72 36 64 0,56 

5.  22 64 42 78 0,54 

6.  28 56 28 72 0,39 

7.  50 53 3 50 0,06 

8.  33 78 45 67 0,67 

9.  17 47 30 83 0,36 

10.  33 64 31 67 0,46 

11.  17 36 19 83 0,23 

12.  25 58 33 75 0,44 

13.  39 83 44 61 0,72 

14.  42 72 30 58 0,52 

15.  17 56 39 83 0,47 

16.  19 67 48 81 0,59 

17.  25 42 17 75 0,23 

18.  33 75 42 67 0,63 

19.  19 39 20 81 0,25 

20.  39 61 22 61 0,36 

21.  33 58 25 67 0,37 

22.  28 56 28 72 0,39 

23.  28 58 30 72 0,42 

24.  19 42 23 81 0,28 

25.  36 64 28 64 0,44 

26.  22 44 22 78 0,28 

27.  22 47 25 78 0,32 

28.  22 42 20 78 0,26 

29.  14 58 44 86 0,51 

30.  25 61 36 75 0,48 

31.  25 64 39 75 0,52 

32.  22 56 34 78 0,44 

33.  44 58 14 56 0,25 

34.  14 53 39 86 0,45 

35.  33 64 31 67 0,46 
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Jumlah 945 2059 1114 2555 15,25 

Rata-rata 0,44 

Minimal 0,06 

Maksimal 0,78 

Kategori Sedang 

 

Kriteria indeks N-Gain: 

a. Skor (g) > 0,70 kategori tinggi 

b. Skor 0,30 < (g) > 0,70 kategori sedang 

c. Skor (g) < 0,30 kategori rendah 

 

5.4.  Uji Hipotesis 

Diketahui: 

Derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah 

dk = (n1 + n2) - 2 

dk = (35+35) - 2 

dk = 68 

Dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh t tabel = 1,667 

Hipotesis: 

H0 = tidak ada perbedaan jika t hitung < t tabel 

H1 = ada perbedaan jika t hitung > t table 

5.4.1. Uji t posstest hasil belajar kelas eskperimen dan kelas kontrol 

Menggunakan rumus t-tes sebagai berikut: 

t = 
  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅

√
  
 

  
 
  
 

  

 

t = 
           

√
      

  
 
      

  

 

t = 
     

√         
 

t = 
     

    
 

t = 5,626 

Nilai t hitung 5,626 > ttabel 1,667 (H1 Diterima = ada perbedaan) jadi pada posttest 

hasil belajar kelas tersebut memiliki perbedaan setelah perlakuan. 
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5.4.2. Uji t posstest motivasi belajar kelas eskperimen dan kelas kontrol 

Menggunakan rumus t-tes sebagai berikut: 

t = 
  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅

√
  
 

  
 
  
 

  

 

t = 
           

√
     

  
 
     

  

 

t = 
     

√         
 

t = 
     

    
 

t = 4,959 

Nilai t hitung 4,959 > ttabel 1,677 (H1 Diterima = ada perbedaan) jadi pada posttest 

motivasi belajar kelas tersebut memiliki perbedaan setelah perlakuan. 

5.4.3. Uji T pretest hasil belajar kelas eskperimen dan kelas kontrol 

Menggunakan rumus t-tes sebagai berikut: 

t = 
  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅

√
  
 

  
 
  
 

  

 

t = 
        

√
      

  
 
     

  

 

t = 
   

√         
 

t = 
    

    
 

t = 0,282 

Nilai t hitung t = 0,282 > ttabel 1,677 (H0 Ditolak = tidak ada perbedaan) jadi pada 

pretest hasil belajar kelas tersebut tidak memiliki perbedaan. 
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5.4.4. Uji T pretest motivasi belajar kelas eskperimen dan kelas kontrol 

Menggunakan rumus t-tes sebagai berikut: 

t = 
  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅

√
  
 

  
 
  
 

  

 

t = 
           

√
  

  
 
     

  

 

t = 
    

√           
 

t = 
    

     
 

t = 0,102 

Nilai t hitung 0,102 > ttabel 1,677 (H0 Ditolak = tidak ada perbedaan) jadi pada 

pretest motivasi belajar kelas tersebut tidak memiliki perbedaan. 
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Lampiran 7 Tabel Statistik 

TABEL F 
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TABEL t 

 

 

 

 

 

 

 



 

127 

 

TABEL r 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembagian Pretest Angket dan Soal di kelas ekperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses pembelajaran kelas eksperimen 
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(Gambar 3. Pembagian Posttest Angket dan Soal di Kelas Eksperimen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 4. Pembagian Pretest Angket dan Soal di Kelas Kontrol) 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 4. Proses Pembelajaran di Kelas Kontrol) 
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Gambar 4. Pembagian Posttest Angket dan Soal di Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

     (Gambar 5.A Sampel Air Payau)        (Gambar 5.B Sampel Air Pantai Batu 

Gong) 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 5.C Sampel Air Pantai Nambo) 

(Gambar 5.A Pengambilan Sampel Air Payau, Gambar 5.B Pengambilan Sampel 

Air Batu Gong, Gambar 5.C Pengambilan Sampel Air Pantai Nambo) 
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(Gambar 6. Lembar Kerja Siswa) 
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(Gambar 7. Lembar Angket Motivasi Belajar) 
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(Gambar 8. LKPD Siswa percobaan Tekanan zat dan Hukum Archimedes) 
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